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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Teknologi telah dikenal manusia sejak jutaan tahun yang lalu karena
dorongan untuk hidup yang lebih nyaman, lebih makmur dan lebih sejahtera
(Crisdi, 2012). Di zaman sekarang ini, perkembangan teknologi memberikan
kemudahan dan kenyamanan untuk manusia sehingga manusia dapat
berkomunikasi, mencari atau mendapatkan informasi tanpa harus menghabiskan
waktu yang banyak. Kaitannya dengan kehidupan masyarakat, teknologi
dimanfaatkan penggunaannya dalam berbagai bidang aspek kehidupan, dari aspek
kesehatan, sosial sampai pendidikan (Mulyani, 2015). Seiring dengan
perkembangan teknologi, maka akan diikuti dengan perkembangan sumber
informasi juga. Dewasa ini, sumber informasi menjadi sesuatu hal yang bersifat
tidak terbatas, namun hal tersebut dapat menjadi suatu hal yang berdampak positif
dan juga negatif bagi setiap orang. Dengan jumlah sumber informasi yang tidak
terbatas, tentunya hal ini memudahkan bagi setiap orang untuk dapat menambah
pengetahuan atau wawasan mengenai hal apapun yang ingin dipelajari. Akan
tetapi, dengan tidak terbatasnya jumlah ‘'sumber informasi, justru hal ini
menyulitkan bagi beberapa orang dalam mengolah informasi yang diperlukan
(Nugroho, 2015).

Kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari makanan sebagai suatu hal
yang wajib terpenuhi untuk dapat bertahan hidup. Teori estetika menjelaskan

fenomena estetik yang dapat membantu dalam memahami pengalaman seni dan
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sesuatu yang berada di lingkungan sekitar menjadi lebih jernih (Berleant,
2004:56). Berdasarkan pernyataan tersebut, kini dapat dipahami bahwa pada
zaman sekarang ini, makanan bukanlah semata—mata hanya untuk memenuhi
kebutuhan hidup mausia, melainkan makanan sudah berkembang menjadi sebuah
seni. Berdasarkan survei yang dilakukan kementrian Kesehatan Rl pada tahun
2014, rata-rata pengeluaran per kapita sebulan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan makanan adalah sebanyak 50.04%. Hal ini lebih tinggi, dibandingkan
dengan pengeluaran untuk non makanan sebesar 49.96%. Oleh karena itu,
makanan merupakan hal yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia.
Pada zaman seperti sekarang ini, usaha restoran menjadi suatu usaha yang
menjanjikan untuk mendapatkan keuntungan yang cukup menggiurkan, oleh
karenanya, seperti yang diketahui, banyak sekali restoran yang dibuka, sehingga
berbagai jenis restoran dapat ditemukan dengan mudah. Dalam dunia kuliner,
muncul sebuah tren baru khususnya pada masyarakat perkotaan untuk makan di
luar rumah atau biasa disebut dengan wisata kuliner (Nugroho, 2015).

Jika dikaitkan dengan manfaat teknologi, pada zaman sekarang ini, sangat
mudah sekali bagi setiap orang untuk dapat melakukan pencarian mengenai
informasi suatu restoran. Dengan banyaknya sumber informasi mengenai restoran
tersebut, hal itu akan membantu masyarakat untuk mendapatkan informasi
mengenai suatu restoran. Akan tetapi, dengan banyaknya informasi tersebut,
justru juga dapat membuat masyarakat kebingungan untuk memilih restoran mana
yang tepat untuk dikunjungi. Akibatnya, dalam memilih suatu restoran, seringkali
dibutuhkan waktu yang lama, sehingga ini bukanlah suatu hal yang efektif. Oleh

karena itu, sistem rekomendasi restoran dapat menjadi suatu solusi yang tepat bagi
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setiap orang dengan memberikan berbagai macam pilihan restoran yang terbaik
untuk dikunjungi (Nugroho, 2015).

Metode yang digunakan dalam membangun aplikasi ini adalah metode
collaborative filtering. Metode Weighted Product (WP) digunakan untuk
mendukung cara kerja metode collaborative filtering tersebut. Aplikasi yang akan
dibuat nantinya akan bergantung pada opini pengguna lainnya yang diterima oleh
aplikasi dalam bentuk rating. Alasan pemilihan metode Weighted Product karena
metode Weighted Product menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian
dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik
dari sejumlah alternatif yang ada. Selain itu metode WP juga dapat diterapkan
dalam kasus-kasus yang memiliki unsur subjektivitas yang tinggi (Ahmadi dan
Wiyanti, 2014).

Sebelum penelitian ini, penelitian mengenai aplikasi rekomendasi restoran
sudah pernah dilakukan dengan judul Rancang Bangun Aplikasi Rekomendasi
Tempat Makan Menggunakan Algoritma Slop One pada Platform Android
(Pratama, 2015). Pada penelitian ini, data restoran yang direkomendasikan didapat
melalui Google Places API. Sistem rekomendasi yang dibangun pada penelitian
ini belum memiliki kategori restoran.

Menurut Komunitas Wisata Kuliner Tasik (2015) terdapat lima Kriteria
utama dalam melakukan penilaian kualitas suatu tempat makan, yaitu rasa
makanan, kebersihan, harga, pelayanan dan kualitas tempat. Berdasarkan hasil
kuesioner, rasa makanan merupakan Kriteria yang paling penting dalam

menentukan kualitas suatu restoran.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini- adalah bagaimana cara merancang dan membangun sistem

rekomendasi restoran dengan menggunakan metode Weighted Product?

1.3  Batasan Penelitian
Terdapat beberapa batasan dalam penelitian ini. Batasan masalah tersebut

didefinisikan sebagai berikut.

a. Aplikasi pencarian tempat makan hanya menampilkan daftar tempat makan
yang terdapat pada Zomato API.

b. Daftar tempat makan yang akan ditampilkan hanya tempat makan yang
berlokasi di Gading Serpong.

c. Pengguna aplikasi dapat memberikan rating untuk menilai kualitas restoran
berdasarkan lima kriteria, yaitu rasa makanan, kebersihan, harga, pelayanan,

dan kualitas tempat.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari dilakukannya penelitian
ini adalah merancang dan membangun sistem rekomendasi restoran berbasis web

dengan menggunakan metode Weighted Product.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari perancangan dan pembangunan sistem

rekomendasi restoran dengan menggunakan metode Weighted Product ini adalah
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untuk membantu para pengguna aplikasi dalam menentukan pilihan restoran,

sehingga pemilihan restoran dapat dilakukan dengan cepat dan efektif.

1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyajian laporan skripsi ini
adalah sebagai berikut.
BAB| PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi teori-teori dan konsep dasar yang mendukung penelitian
terkait permasalahan yang dibahas, seperti sistem rekomendasi, weighted product,
web, API, skala likert, dan cronbach alpha.
BAB 11l METODE DAN PERANCANGAN APLIKASI

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, serta perancangan, dari
aplikasi yang dibuat.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang implementasi sistem, dan juga data hasil penelitian
yang dilakukan beserta hasil dari analisis data tersebut.
BABV SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil analisa dan rancangan sistem
dalam rangka menjawab tujuan penelitian yang diajukan, serta saran-saran yang

penulis  berikan  untuk  pengembangan  penelitian ~ lebih ~ lanjut.
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